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Abstrak
llokusi direktif memiliki tuturan sering digunakan dalam proses belajar mengajar, karena dalam ilokusi direktif
penutur memerlukan jawaban berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur, sehingga tindak tutur ilokusi
cocok digunkan dalam penelitian dalam film Big Brother i (da shi xiong) karena film tersebut merupakan
film yang berupa kehidupan dalam sekolah dengan terjadinya proses belajar mengajar. Penelitian menggunakan
kajian pragmatik dengan berfokus pada tindak tutur ilokusi direktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis, bentuk penanda dan tujuan tindak tutur direktif yang dilakukan oleh tokoh utama Bk
(chén xia). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik bebas libat cakap (SLBC). Data
penelitian berupa tuturan oleh tokoh utama [ (Chén Xid) dalam film Big Brother i (da shi xiong) sebagai
sumber data dengan menggunakan acuan teori dari Searle yaitu meliputi perintah (commanding), permintaan
(demanding), memohon (requesting), mengajak (invite), memberi saran (suggestion) dan melarang (forbid).
Data setelah dianalisis kemudian iklasifikasi dengan menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif dan
hasil analisis disajikan dengan menggunakan metode deskriptif. Dari hasil penelitian tindak tutur ilokusi direktif
yang telah dilakukan mendapatkan hasil sebanyak 24 data tindak tutur ilokusi direktif. ilokusi direktif perintah
paling sering digunakan oleh tokoh utama [&@k (Chén Xia) karena profesi seorang guru cenderung banyak
menututurkan tuturan perintah yang dan mengharapkan suatu tindakan dari mitra tutur.
Kata kunci: Tindak Tutur, llokusi Direktif, film.

Abstrack

Directive ilokusi has speech often used in the teaching and learning process, because in the ilocusion of the
speaker's directive requires answers in the form of actions carried out by speech partners, so the act of ilokusi
speech is suitable to be used in research in the film Big Brother kit (da shi xiong) because the film is a film
in the form of life in school with the process of teaching and learning. This study uses a pragmatic study by
focusing on directive illocutionary speech acts. This study aims to describe the types, forms of markers and the
purpose of the directive speech acts performed by the main character [ (Chén Xia). The technique used in
this research is the free-of-conversation technique (SLBC). The research data is in the form of speech from the
main character (chen xia) from the film Big Brother Jujiist (da shi xiong) as a data source by using the
theoretical reference from Searle which includes commanding, demanding, requesting, invite, suggestion and
forbid. The data after analysis is then classified using this type of qualitative research approach and the results
of the analysis are presented using descriptive methods. From the results of the follow-up research, the directive
ilocursion that has been carried out obtained the results of 24 follow-up data, the ilokusi directive. The
ilocursion of the command directive is most often used by the main characterpk (Chén Xia) because the
profession of a teacher tends to speak a lot of commands and expect an action from speech partners.
Keywords: Speech Act, Directive Illocutionary, film.


mailto:intan.18071@mhs.unesa.ac.id
mailto:subandi@unesa.ac.id

Tindak Tutur llokusi Direktif oleh Tokoh Utama Chén Xia
(Brf%) Dalam Film Big Brother da shi xiong (AJiis ) Karya Wang Jiawéi (Ex T )

PENDAHULUAN

Manusia ialah makhluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri oleh karena itu pasti berhubungan dan
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam
berhubungan dan berkominikasi maka manusia
membutuhkan alat komunikasi. Alat komunikasi ini
memiliki fungsi untuk menyampaikan sebuah ide,
gagasan ataupun pendapat. Maka terciptalah bahasa
dengan tujuan sebagai alat kominikasi manusia.
Hal ini sejalan dengan Chaer (2002:30)
menyatakan bahwa bahasa adalah alat paling
penting dalam melakukan komunikasi antar
manusia. Karena pada dasarnya manusia adalah
mahluk sosial yang hidup dan berinteraksi dengan
manusia lainnya maka bahasa memiliki peran
sebagai alat dalam menyampaikan gagasan, pesan,
perasaan serta informasi. Bahasa juga mempunyai
berbagai sifat diantaranya ialah bahasa itu dinamis,
universal, arbitrer, bervariasi dan unik. Menurut
g % (Huang BOrong) dangsss (Liaoxudong)
(2007:1) menyebutkan, E=2 WA S FSER 25

BERMIREZENRR TE » BEEAMTARERAYIA -

BE LGk o (iydan shi yinyi jiéhé de fithao
Jjiégou xitong yiiyan shi rénmen zul zhongyao de
Jjiaoji xia ju, ytiyan shi rénmen renshi shijie de 1 ju,
yuyan shi wénhua de zaiti). Artinya, bahasa
merupakan produk dari masyarakat, yang
didapatkan dengan munculnya masyarakat, dan
berkembang  seiring dengan  perkembangan
masyarakat Sedangkan menurut Subandi (2013:1)
bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang
menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi serta
merupakan  alat yang digunakan  untuk
mengatualisasikan citra dari diri seorang penutur.
Jadi bahasa adalah rangkaian bunyi dan tulisan
yang melambangkan gagasan serta ekspresi diri
bagi pemakainnya.

Dalam berkomunikasi tentunya bahasa yang
disampaikan oleh manusia akan memiliki keunikan
dan dapat dipelajari melalui pragmatik. Leech
dalam Jumanto (2017:39) menyatakan bahwa
pragmatik merupakan studi tentang tuturan yang
mempunyai makna dalam suatu situasi. Tuturan
yang telah dituturkan, tuturan yang telah
disampaikan oleh penutur, penulis ataupun orang
yang sedang mengajak bicara akan memiliki makna
atau terdapat maksud pada keadaan tertentu yang
sedang berlangsung. Kalimat dengan konteks dan
kedudukan yang digunakan dalam kalimat yang
bertujuan untuk berkomunikasi. Dapat disimpulkan
bahwa pragmatik merupakan ilmu linguistik

merupakan ilmu yang mempelajari tentang bahasa
dengan tujuan untuk dapat mengetahui suatu
makna, maksud dan tujuan tuturan bahasa yang
dilakukan oleh manusia.

Tindak tutur merupakan salah satu bagian
kajian dari bidang Pragmatik, pragmatik
merupakan ilmu yang mengkaji tentang struktur
bahasa serta makna bahasa secara eksternal, yang
artinya bahasa digunakan dalam berkomunikasi.
Hal ini jalan dengan pendapat Rahardi (2005:49)
pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari
penggunaan bahasa manusia, yang mana bahasa
pada dasarnya ditentukan oleh suatu konteks yang
melatarbelakangi  bahasa tersebut. Sedangkan
menurut Wijana (2010:3) mengemukakan bahwa
pragmatik  merupakan cabang ilmu yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu
mana bahasa itu digunakan dalam berkomunikasi.
Berbeda halnya dengan pendapat Tarigan
(2009:30), Pragmatik merupakan studi yang
mempelajari tentang tindak tutur khusus didalam
situasi khusus dengan memusatkan perhatian pada
berbagai macam cara dalam aneka ragam konteks
sosial. Dari adanya beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan
cabang ilmu yang mempelajari dan mengkaji
makna suatu bahasa yang disampaikan oleh penutur
atau penulis dan dapat dimengerti oleh pembaca
atau pendengar dengan melihat kondisi, situasi dan
konteks dalam penyampaiannya.

Tindak tutur merupakan bentuk dari aktivitas
dalam suatu tindakan yang dilakukan oleh penutur
kepada pendengar kemudian disampaikan dengan
menggunakan tuturan, dengan tujuan
mengungkapkan maksud telah dituturkan oleh
penutur. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
Subandi, Galih dan Herina (2020:738) bahwa
dalam melakukan suatu kegiatan bertutur seorang
penutur tentu  tidak hanya menghasilkan
serangkaian tuturan semata, namun juga harus
dapat memilih dan menggunakan tuturan dengan
tepat sesuai dengan situasi tuturan supaya maksud
dan tujuan dapat diterima oleh petutur, Rustono
dalam Riswanti (2014:72) menyatakan bahwa
tindak tutur adalah entitas yang memiliki sifat
sentral didalam pragmatik. Entitas ini memiliki arti
sesuatu yang mempunyai keberadaan berbeda dan
unik. Sedangkan menurut Wiyatasari (2015:46)
tindak tutur adalah salah satu dari bagian penting
yang mendukung terjadinya situasi dalam tuturan.
Tindak tutur biasanya tindak hanya terjadi dalam
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kegiatan sehari-hari saja, namun dalam sebuah film
yang merupakan sebuah hasil dari karya seni
tentunya juga terdapat dialog untuk berinteraksi,
dialog tersebut akan menyampaikan sebuah
maksud, tujuan, perasaan dan pikiran. Dalam
dialog yang diguanakan oleh tokoh film apabila
dengan tujuan untuk menginformasikan suatu
informasi yang tidak diketahui oleh tokoh lain,
dengan ini lah yang disebut dengan tindak tutur.
Searle dalam Rustono (1999:36) menyatakan
bahwa tindak tutur dibagi menjadi tiga tindak yaitu:
(1) tindak tutur lokusi, (2) tindak tutur ilokusi, dan
(3) tindak tutur perlokusi.

llokusi merupakan salah satu dari jenis tindak
tutur, sesuai dengan yang dinyatakan oleh Wijana
(2009:22) menyatakan bahwa tindak tutur ilokusi
merupakan sebuah tuturan yang memiliki fungsi
untuk menginformasikan dan mengatakan sesuatu,
dan juga dapat digunakan untuk melakukan
sesuatu. Jika tuturan ini terjadi disebut dengan
tindak ilokusi. Tindak ilokusi dapat juga disebut
dengan The Act of Doing Something. Jika menurut
Searle dalam Sari (2014:43) tindak ilokusi dibagi
menjadi lima macam bentuk tuturan, masing-
masing mempunyai fungsi yang komunikatif.
Menurut  Searle dalam Manaf (2011:212)
menyatakan tindak tutur ilokusi terdiri dari lima
jenis diantaranya tindak tutur asertif (assertive),
direktif (directive), komisif (commissive), ekspresif
expressive), deklarasi (declaration). Kelima macam
tuturan yang menunjukkan  fungsi  tersebut
merupakan Tindak Tutur llokusi adalah (1) asertif,
(assertive) Tindak tutur asertif merupakan tindak
tutur mengikat penutur kepada kebenaran yang
sedang diungkapkan didalam tuturan. Tuturan yang
termasuk kedalam jenis tindak tutur asertif
diantaranya mengeluh (complaining), menyatakan
(stating), mengklaim (claiming), menyarankan
(suggesting), dan membual (boasting). (2) direktif
(directive) Tindak tutur direktif merupakan tindak
tutur yang penuturnya dapat memberikan pengaruh
supaya mitra tutur melakukan tindakan yang
dikehendakinya. Tuturan yang termasuk dalam
jenis tindak tutur direktif adalah perintah
(commanding), permintaan (demanding), memohon
(requesting), mengajak (invite), memberi saran
(suggestion) dan melarang (forbid). (3) komisif
(commissive) Tindak tutur komisif merupakan
tindak tutur digunakan sebagai menyatakan janji
atau penawaran tertentu. Tuturan yang termasuk
dalam jenis tindak tutur komisif adalah berjanji

(promising), menawarkan sesuatu (offering), dan
bersumpah (swearing). (4) ekspresif expressive)
Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur
berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan
suatu sikap psikologis penutur pada keadaan
tertentu. Tuturan yang termasuk jenis dalam tindak
tutur ekspresif adalah berterima memberi selamat
(congratulating), menyalahkan (blaming), kasih
(thanking), meminta maaf (pardoning), memuji
(praising), dan berbela sungkawa (condoling). dan
(5) deklarasi (declaration) Tindak tutur deklarasi
merupakan tindak tutur yang menghubungkan
diantara isi tuturan dengan suatu kenyataan.
Tuturan yang termasuk dalam jenis tindak tutur
deklarasi adalah berpasrah (resigning), mengangkat
(appointing), membastis (christening), memberi
nama (naming), memecat (dismissing),
mengucilkan (excommunicating), dan menghukum
(sentencing).

Tindak tutur ilokusi direktif merupakan tindak
tutur yang dilakukan supaya penutur melakukan
apa yang telah dikatakan oleh penutur hal ini
sejalan dengan Yule (2006:93) bahwa tindak tutur
direktif adalah jenis tindak tutur yang digunakan
oleh penutur untuk menyuruh atau memerintah
orang lain untuk melakukan suatu hal. Hal ini
sejalan dengan Searle dalam Rahardi (2009:17)
menyatakan bahwa, tindak tutur ilokusi direktif
merupakan tindak tutur yang penuturnya dapat
memberikan  pengaruh supaya mitra tutur
melakukan tindakan yang dikehendakinya. Jenis
tindak tutur tersebut meliputi tindak tutur (1)
Perintah (commanding), Tindak tutur ilokusi
direktif perintah adalah tindak tutur yang dilakukan
oleh penutur bertujuan untuk menyuruh mitra tutur
melakukan sesuatu yang dituturkan oleh penutur.
(2) Permintaan (demanding), Tindak tutur ilokusi
direktif permintaan adalah tindak tutur yang
dilakukan oleh penutur bertujuan untuk mitra tutur
melakukan perbuatan yang diminta oleh penutur.
(3) Memohon (requesting) Tindak tutur ilokusi
direktif memohon adalah tindak tutur yang
dilakukan oleh penutur bertujuan untuk meminta
sesuatu secara hormat kepada lawan tutur.(4)
Mengajak (invite). Tindak tutur ilokusi direktif
mengajak adalah tindak tutur yang dilakukan oleh
penutur bertujuan untuk pendengar melakukan
tindakan yang telah disebutkan dalam tuturan
penutur yang berisi tentang ajakan. (5) Memberi
saran (suggestion) Tindak tutur ilokusi direktif
memberi saran adalah tindak tutur yang dilakukan
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oleh penutur bertujuan untuk pendengar melakukan
tindakan yang telah disebutkan dalam tuturan yang
berisi tentang saran atau anjuran. (6) Melarang
(forbid). Tindak tutur ilokusi direktif melarang
adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur
bertujuan untuk pendengar melakukan tindakan
yang telah disebutkan dalam tuturan penutur yang
berisi tentang larangan. Contoh tindak tutur ilokusi
direktif yang ditemui dalam film Big Brother #jifite
(da shi xiong):
L. BesJLm
kuai didn ér qua !
(cepat pergilah!)
2. [BZE E
hui qui shang ké la !
(kembalilah kekelas!)

Kedua tuturan tersebut masing masing
memberikan maksud dan tujuan kepada mitra tutur
untuk melakukan yang disampaikan oleh penutur.
Kedua tuturan tersebut berupa ilokusi direktif
perintah yang mana penutur mengarapkan adanya
tindakan dilakukan oleh mitra tutur tanpa
mengharapkan adanya jawaban.

Berdasarkan latar yang telah diuraikan
permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: (1) Bagaimana jenis tindak tutur direktif
yang dilakuakan oleh tokoh utama [ (Chén Xid).
(2) Bagaimana bentuk penanda tindak tutur ilokusi
direktif yang dilakukan tokoh utama [k (Chén
Xid). (3) Bagaimana tujuan tindak tutur direktif
yang dilakukan oleh tokoh utama %% (Chén Xia).

Menurut Arsyad (2003:45) film adalah
kumpulan beberapa gambar yang berada didalam
frame, dalam setiap frame diproyeksikan
menggunakanlensa proyektor secara mekanis maka
hasilnya pada layar terlihat suatu gambar yang
hidup, Sehingga film bergerak secara cepat dan
bergantian hal ini memberikan daya tarik tersendiri.
Sedangkan menurut Baskin (2003: 4) menyatakan
film adalah salah satu bentuk media komunikasi
masa yang berasal dari berbagai macam teknologi
dan berasal dari berbagai unsur-unsur kesenian.
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa film
merupakan kumpulan gambar yang hidup dan
memiliki suara yang dapat digunakan sebagai
media komunikasi masa yang berasal dari berbagai
macam teknologi dan memiliki unsur kesenian
didalamnya sehingga memiliki daya tarik. Salah
satu film yang terdapat tindak tutur ilokusi direktif
film film Big Brotherxjmst (da shi xiong). Peneliti
memilih penelitian ini sebagai subjek penelittian

karenal film tersebut berkaitan erat dengan bahasa
mandarin, selain itu film tersebut juga mengandung
pesan moral untuk menghargai semua mimpi anak
dan membuuka pikiran tentang cara mendidik anak
sesuai dengan zamannya.

Latar belakang dari penelitian ini dilakukan
karena dalam film ini merupakan fim yang
menceritakan kehidupan ketika bersekolah, ketika
bersekolah maka tidak lepas dari peran seorang
guru, guru adalah sebuah profesi untuk mendidik
muridnya. Ketika mendidik maka guru akan
melakukan suatu tindak tutur. Khususnya pada
tindak tutur ilokusi direktif berupa perintah
(commanding), permintaan (demanding), memohon
(requesting), mengajak (invite), memberi saran
(suggestion) dan melarang (forbid) yang terdapat
film. Maka dari itu peneliti memilih film ini yang
akan diteliti dan memilih tokoh utama tokch
utamapik (Chén Xia) sebagai seorang guru dalam
film Big Brother AJjfivt (da shi xiong) Karya dari
wang jia wei £ T (Wang Jiawei).

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dipaparkan maka dalam penelitian ini (1)
mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif yang
dilakuakan oleh tokoh utama Rz (Chén Xia). (2)
mendeskripsikan bentuk penanda tindak tutur
direktif yang dilakukan tokoh utama [ (Chén
Xid). (3) mendeskripsikan tujuan tindak tutur
direktif yang dilakukan oleh tokoh utama [ %
(Chén Xia). Dengan adanya penelitian ini bertujuan
untuk dapat memberikan suatu pemahaman
mendalam tindak tutur yang dilakukan oleh tokoh
utama dan diharapkan dapat lebih memahami
tindak tutur direktif yang berupa perintah
(commanding), permintaan (demanding), memohon
(requesting), mengajak (invite), memberi saran
(suggestion) dan melarang (forbid).

Beberapa terdapat penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang telah dilakukan oleh Putri (2016) yang
berjudul “Tindak Tutur llokusi Direktif Tokoh
Utama i Wei Jie dalam Film (z7F#r) Haizi
Bu Huai (We Not Naughty) Karya Jack Neo”.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri ini memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur
ilokusi direktif oleh tokoh utama, mendeskripsikan
faktor penyebab penggunaan tuturan ilokusi
direktif tokoh utama dan mendeskripsikan fungsi
tindak tutur ilokusi direktif oleh tokoh utama.
Sedangkan pada penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan jenis, bentuk penanda dan
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tujuan tindak tutur direktif yang dilakukan oleh
tokoh utama. Dari kedua penelitian ini sama sama
meneliti tindak tutur ilokusi direktif yang dilakukan
oleh tokoh wutama pada film yang berbeda,
keduanya juga menggunaka metode deskriptif
kualitatif dengan teknik bebas libat cakap (SLBC)
dan teknik catat. Penelitian terdahulu yang relevan
kedua dilkukan oleh Rokhimaturrizki (2019) yang
berjudul “Tindak Tutur llokusi Direktif Tokoh
Utama Dalam Film The Soong Sister Karya
Raymond Chow”. Penelitian yang dilakukan oleh
Rokhimaturrizki memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi
direktif, mendeskripsikan fungsi tindak tutur
ilokusi  direktif dan mendeskripsikan faktor
penyebab pembentuk tuturan ilokusi direktif.
Sedangkan pada penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan jenis, bentuk penanda dan
tujuan tindak tutur direktif yang dilakukan oleh
tokoh utama. Dari kedua penelitian ini sama sama
meneliti tindak tutur ilokusi direktif yang dilakukan
oleh tokoh utama pada film yang berbeda,
keduanya juga menggunaka metode deskriptif
kualitatif dengan teknik bebas libat cakap (SLBC)
dan teknik catat.
METODE

Karena dalam penelitian ini data yang yang
dihasilkan bukan berupa angaka, melainkan data
berupa cuplikan monolog atau dialog antar tokoh.
Maka metode penlitian yang digunakan adalah
metode deskriptif merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Hal ini bertujuan untuk dapat
mendeskripsikan tindak tutur direktif oleh tokoh
utamapsk (Chén Xia) sebagai seorang guru dalam
film Big Brother ki (da shi xiong). Hal ini
sejalan dengan Moleong (2014: 4) menyebutkan
bahwa penelitian kualitatif adalah  prosedur
penelitian yang medapatkan hasil berupa data
deskriptif yang berupa kata-kata dari hasil
pengamatan tokoh yang telah diamati. Metode
deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan data
yang beupa monolog atau dialog yang dilakukan
oleh tokoh utama &% (Chén Xid) sebagai seorang
guru dalam film Big Brother x5t (da shi xiong).
Dengan menggunakan acuan teori tindak tutur ilokusi
direktif dari Searle. Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
sumber data yang berupa tuturan kata dan yang
dilakukan tokoh utama %% (Chén Xia) dalam film
Big Brother & Jfi . (da shi xiong) selebihnya
merupakan data tambahan. Hal ini sesuai dengan

Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2016:157)
menyebutkan bahwa, sumber data penelitian
kualitatif adalah Kkata-kata dan tindakan, yang
selebihnya adalah data tambahan. Dalam setiap
data yang ditemukan yang telah terkumpul maka
data dilakukan pengkodean. Contoh kode
(BB/CX/18.38-18.40), maka jika dijabarkan
sebagai berikut: BB adalah kode film yang diteliti,
CX adalah tokoh utama yang melakukan tuturan,
(18.38-18.40) adalah durasi ditemukannya tindak
tutur ilokusi direktif.

Dalam film Big Brother it (da shi xiong)
secara keseluruhan ditemukan data berjumlah 24
tuturan ilokusi direktif yang diklasifikasikan
perintah (commanding) 10 data, permintaan
(demanding) 2 data, memohon (requesting) 3 data,
mengajak (invite) 1 data, memberi saran
(suggestion) 5 data dan melarang (forbid) 3 data.

Untuk  mengumpulkan  data  peneliti
menggunakan teknik yang digukan merupakan
teknik simak bebas libat cakap (SLBC) karena
dalam penelitian ini peneliti tidak memiliki peran
apapun dalam tuturan, peneliti hanya mejadi
pengamat atau penyimak tuturan yang dilakukan
oleh tokoh utama [ (Chén Xid) dalam film i
(da shi xiong). Hal ini sejalan dengan pendapat
Sudaryanto (2015:203) mengemukakan bahwa
metode simak merupakan metode digunakan dalam
suatu penelitian bahasa dengan menggunakan cara
menyimak tuturan bahasa pada objek yang akan
diteliti. Karena sumber data berupa tindak tutur
tokoh utama berupa tuturan monolog atau dialog
maka penelitian ini selanjuthya menggunakan
teknik catat (taking note) teknik ini dilakukan
karena merupakan lanjutan dari teknik simak bebas
libat cakap (SLBC). Hal ini sejalan dengan
pendapat Sudaryanto (2015:205), mencatat data
dapat - dilaksanakan setelah teknik yang pertama
selesai dilakukan dengan menggunakan alat tulis
tertentu.

Tahap-tahap  yang  dilakukan dalam
mengumpulkan data penelitilan ini  yaitu, 1)
menonton film Big Brother &Jfist (da shi xiong). 2)
menuliskan tutura yang dilakukan oleh tokoh utama
Mk (Chén Xid). 3) menerjemahkan tuturan yang
telah dilakukan oleh tokoh utama [ffk (chén xid)
kedalam bahasa indonesia dengan menggunakan
kamus elektronik (Pleco). 4) mengkasifikasi data
tuturan yang dilakukan oleh tokoh utama [ %
(Chén Xid) termasuk dalam ilokusi direktif jenis
apa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
A. Hasil Analisis llokusi Direktif dalam Film
Pada langkah selanjutnya maka akan
diuraikan hasil dari analisis pembahasan dan
penlitian berdasarkan dari rumusan masalah yang
telah dibuat. Dalam penelitian ini akan fokus pada
tuturan yang dilakukan oleh tokoh utama [ %
(Chén Xi&) dalam film Big Brother xjifi%t (da shi
xiong), namun tidak semua tuturan akan dibahas
namun akan berfokus pada tindak tutur ilokusi
direktif. Tindak tutur ilokusi direktif memiliki
enam macam tuturan, diantaranya ialah perintah
(commanding), permintaan (demanding), memohon
(requesting), mengajak (invite), memberi saran
(suggestion) dan melarang (forbid). Dengan
demikian hasil yang diperoleh seperti pada tabel 1
berikut:

Tabel 1 jenis dan jumlah ilokusi direktif

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, peneliti
memilih masing-masing memaparkan maksimal 2
jenis tindak tutur ilokusi direktif beserta tujuan
tuturan tersebut sebagai berikut:

1. Perintah (commanding)

1) Konteks: Salah satu murid ketahuan
merokok dilingkungan sekolah, sesuai
dengan aturan dari sekolah sehingga guru
Chen memerintahkan untuk memberikan
rokok tersebut untuk disita.

Prek 2R - (EEIRGER
. li wéi cong, jie bao yan géi wo!
: (Li wei cong berikan rokokmu
kepadaku!)
(BB/ICX/12.42-12.44)

Dalam tuturan tersebut merupakan tindak tutur
ilokusi direktif peritah maksud dari penutur adalah
memerintahkan mitra tutur untuk melakukan
tindakan berupa memberikan rokok kepadanya
sehingga kalimat tersebut berupa bentuk tuturan
imperatif. Penutur juga mengujarkan tuturannya
dengan nada rendah, santai tetapi terkesan serius.
Bentuk bahasa komunikasi yang dituturkan
merupakan bentuk verbal yang di ucapkan dengan
santai dan ramah sehingga ketika mengungkapkan
sesuatu ingin didengarkan namun dialog yang
digunakan berupa dialog non formal yang terkesan
santai namun tetap serius. Terdapat kata & (géi)
dalam tuturan tersebut yang artinya berikan yang

bermakna menyerahkan disertai dengan tindakan.
Maka kata # (géi) memiliki fungsi untuk
memberikan perintah untuk menyerahkan disertai
dengan tindakan.

2) Konteks: 5 murid dari kelas guru Chen
terlibat berkelahian sehingga guru Chen
menghadap kepada kepala sekolah, kepala
sekolah berencana untuk mengeluarkan ke
5 murid yang terlibat dalam perkelahian.
Mendengar hal tersebut guru Chen segera
menghampiri  muridnya yang sedang
berkelahi, mereka dijadikan sebagai
tontonan oleh murid-murid lain. Sehingga
guru Chen tidak harus melewati kerumunan
tersebut.

FREE : ARFF! AEFF!

:rang kai ! rang kai!
: (beri jalan! Beri jalan!)
(BB/CX/18.38-18.40)
Dalam tuturan tersebut merupakan tindak tutur
ilokusi direktif peritah. Maksud dari penutur adalah
memerintah mitra tutur (murid yang sedang

No Jenis llokusi Direktif Jumlah

1. Perintah (commanding) 10

2. Permintaan (demanding) 2

3. Memohon (requesting) 3

4, Mengajak (invite) 1

5. Memberi saran (suggestion) 5

6. Melarang (forbid) 3
Jumlah 24

menonton perkelahian) melakukan tindakan berupa
memberikan jalan untuk lewat supaya dapat
melerai murid yang sedang berkelahi berkelahi,
sehingga kalimat dituturkan oleh  penutur
merupakan tuturan impertaif.  Bentuk bahasa
komunikasi yang diguakan merupakan bentuk
verbal yang mana penutur menuturkan untuk
memberikannya jalan dengan ekspresi yang gelisah
dan terkesan buru-buru. Dialog yang digunakan
merupakan dialog non formal yang dituturkan
secara lantang supaya didengar oleh banyak orang.
Kataibp ip (rang kai! rang kai!) yang bermakna
beri jalan maka Kkataip (rang kai!) memiliki
fungsi untuk memberikan perintah menyingkir atau
beri jalan disertai dengan tindakan.

2. Permintaan (demanding)
1) Konteks: Chen Xia sedang melakukan
wawancara untuk melamar sebagai guru di
SMA Tak Chi, dari latar belakang
pendidikannya kurang diminati oleh
kepala sekolah, namun Chen Xia memiliki
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surat rekomendasi yang ingin ia
perlihatkan kepada kepala sekolah yang
sedang mewawancarainya.
MRk SRR EHE—T )
> dui bu gi', nin shao déng yi xia!
: (maaf, anda tunggu sebentar!)

(BB/CX/01.57-02.05)

Dalam tuturan tersebut merupakan ilokusi
direktif permintaan maksud dari penutur adalah
meminta mitra tutur untuk menunggu sebentar,
sehingga kalimat tersebut berupa bentuk tuturan
imperatif, Penutur juga mengujarkan tuturannya
dengan nada rendah dengan kesan yang serius.
Bentuk bahasa komunikasi yang dituturkan
merupakan bentuk verbal yang di ucapkan dengan
santai, ramah dan serius sehingga ketika melakukan
tuturan mengharapkan mitra tutur mendengarkan
permintaanya. Dialog yang digunakan berupa
dialog formal hal ini dibuktikan dengan kata
(nin) yang memiliki arti anda, yang mana dalam
bahasa mandarin kata & (nin) biasa diucapkan
dengan lawan biacara yang lebih tinggi jabatannya
atau yang memiliki usia lebih tua selain itu, dalam
dilaog tersebut diucapkan ketika berlangsung
wawancara untuk melamar pekerjaan sebagai
seorang guru sehingga bahsa yang digunakan
adalah bahasa yang formal. Terdapat kalimat #%%—
T | (shdo déng yi xia!) dalam tuturan tersebut yang
artinya tunggu sebentar yang bermakna meminta
menunggu untuk menunggu sebentar. Maka
kalimat #%— T | (shao déng yi xia!) memiliki
fungsi untuk memberikan permintaan untuk
menunggu sebentar.

2) Konteks: salah satu murid ketuhuan

merokok dalam area sekolah maka guru
Chen sengaja pada saat itu untuk
menjelaskan tentang komposisi rokok dan
meminta murid tersebut untuk
meperagakan cara merokok supaya bisa
dilihat oleh murid lainnya.
BRk: ZEEE - B IR i— T ELHMARRE
E‘o
: Li Wei Cong, qing ni shifan yixia zénme
chouyan géi dajia kan kan,

(Li weicong, coba praktikkan cara
merokok untuk mereka semua lihat)

(BB/CX/14.34-14.38)

Dalam tuturan tersebut merupakan ilokusi
direktif permintaan maksud dari penutur adalah
meminta mitra tutur untuk memperagakan cara
merokok, sehingga kalimat tersebut berupa bentuk

tuturan imperatif, Penutur juga mengujarkan
tuturannya dengan nada rendah dengan kesan yang
serius. Bentuk bahasa komunikasi yang dituturkan
merupakan bentuk verbal yang di ucapkan dengan
santai, ramah dan serius sehingga ketika melakukan
tuturan mengharapkan mitra tutur mendengarkan
permintaanya. Dialog yang digunakan berupa
dialog non formal yang terkesan santai namun tetap
serius. Terdapat kata % (ging) dalam tuturan
tersebut yang artinya tolong yang bermakna
meminta disertai dengan tindakan. Maka kata i#
(ging) memiliki  fungsi untuk memberikan
permintaan yang disertai dengan tindakan.

3. Memohon (requesting)

1) Konteks: guru Chen telah menyita rokok
yaang dibawa oleh muridnya, karena pada
saat itu masih dalam lingkungan sekolah.
Setiap sekolah pasti memiliki aturan yang
mana jika dilanggar maka akan
mendapatkan konsekuensi.

MR i - XERFR - REERREBLE—
MEE -
: bu guo, zhe I shi xué xido, wo xiwang
dajia néng gou géi yididn ziinzhong.
. (Namun, ini adalah sekolah, dan saya
berharap semua orang dapat memberikan
sedikit rasa hormat.)

(BB/CX/16.59-17.02)

Dalam tuturan tersebut merupakan ilokusi
direktif memohon maksud dari penutur memohon
pada mitra tutur untuk melakukan tindakan berupa
meberikan rasa hormat pada peraturan sekolah,
sehingga kalimat tersebut berupa bentuk tuturan
imperatif. Penutur juga mengujarkan tuturannya
dengan nada rendah, santai tetapi terkesan serius.
Bentuk bahasa komunikasi yang dituturkan
merupakan bentuk verbal yang di ucapkan dengan
santai dan ramah. Namun dialog yang digunakan
berupa dialog non formal yang terkesan santai
namun tetap serius. Terdapat kalimat F® KxZxamss
— AW E (xiwdng da jia néng gou géi yididn
ziinzhong) yang artinya berharap memberikan
sedikit rasa hormat terhadap peraturan sekolah dan
berharap disertai dengan tindakan yang nyata.
Maka kalimat tersebut memiliki fungsi memohon
untuk para murid untuk meberikan sedikit rasa
hormat dan disertai dengan tindakan yang nyata.

2) Konteks : Karena muridnya ingin sekali
dimasa depan menjadi pembalap namun
pada saat ini muridnya masih belum
memiliki SIM.



Tindak Tutur llokusi Direktif oleh Tokoh Utama Chén Xia
(Brf%) Dalam Film Big Brother da shi xiong (AJiis ) Karya Wang Jiawéi (Ex T )

WRik: FTLARER IR S B IRBE NGB -

. suoyi jiangldi ni ndddo jidzhao yao

Xidoxin jiache,

. (Jadi jika nanti telah mendapatkan SIM,

hati hati dalam berkendara)
(BB/CX/06.38-06.40)

Dalam tuturan tersebut merupakan ilokusi
direktif memohon maksud dari penutur memohon
pada mitra tutur untuk melakukan tindakan berupa
meberikan rasa hormat pada peraturan sekolah,
sehingga kalimat tersebut berupa bentuk tuturan
imperatif. Penutur juga mengujarkan tuturannya
dengan nada rendah, santai tetapi terkesan serius.
Bentuk bahasa komunikasi yang dituturkan
merupakan bentuk verbal yang di ucapkan dengan
santai dan ramah. Namun dialog yang digunakan
berupa dialog non formal yang terkesan santai
namun tetap serius. Terdapat kalimat /0 2& %=
(yao xidoxin jiache) yang artinya berhati- hati
dalam berkendara dan berharap disertai dengan
tindakan yang nyata. Maka kalimat tersebut
memiliki fungsi memohon untuk kelak jika sudah
meiliki SIM berhati-hati dalam berkendara dan
disertai dengan tindakan yang nyata.

4. Mengajak (invite)

1) Konteks: salah satu murid dari guru Chen
berasal dari Kacarachi, Pakistan namun ia
lahir  diHongkong dan  menempuh
pendidikan disana, dia memiliki hobi
bernyanyi dan suatu saat ingin menjadi
penyanyi namun sejak kecil dia selalu
ditindas oleh teman-temannya karena
aksen bahasanya dianggap buruk dan juga
dia juga sering dituduh sebagai penjahat
karena dia adalah berkulit hitam. Namun
guru Chen menguatkannya ~ dan
menantangnya untuk bernyanyi didepan
umum, dan ingin membuktikan bahwa dia
bisa menjadi penyanyi terkenal.

Wride: ZART > SRIE
: gai ni le, lai ba!

:(Ini giliranmu,ayo!)
BB/CX/31.15-31.17)

Dalam tuturan tersebut merupakan tuturan
ilokusi direktif mengajak maksud dari penutur
adalah mengajak mitra tutur untuk melakukan
tindakan berupa naik keatas panggung untuk
bernyanyi, sehingga kalimat tersebut berupa bentuk
tuturan imperatif. Penutur juga mengujarkan
tuturannya dengan nada lantang dan terkesan
bersemangat. Bentuk bahasa komunikasi yang

dituturkan  merupakan bentuk verbal yang
diucapkan dengan lantang dan bersemangat dengan
hati yang gembira. Dialog yang digunakan berupa
dialog non formal yang diucapkan secara lantang
dengan hati yang gembira. Terdapat kata serg! (lai
ba!) yang artinya ayo yang bermakna mengajak
disertai dengan tindakan berupa naik keatas
panggung untuk menyanyikan lagu. Maka kata &g
1 (lai ba!) memiliki fungsi untuk mengajak naik
keatas panggung yang disertai dengan tindakan.

5. Memberi saran (suggestion)

1) Konteks : guru Chen sedang mengunjungi
muruidnya yang lama tidak masuk
sekolah, kebetulan dijalan mereka berdua
melihat nenek dari anak tersebut, anak
tersebut hanya tinggal bersama neneknya
karena kedua orang tuanya telah
meninggal sejak ia berusia 5 tahun.
Mereka melihat nenek yang bekerja keras
untuk menyambung hidup dan biaya
sekolah untuk cucunya. Sehingga guru
Chen menyarankannya untuk belajar
dengan baik.

PR FRBAAFIF IS
. na jin hdo hdo dishi ,
:(sebaiknya sekolahlah dengan baik.)
BB/CX/56.21-56.26)

Dalam tuturan terebut merupakan ilokusi
direktif memberi saran maksud dari penutur adalah
memberikan saran kepada mitra tutur untuk
melakukan tindakan berupa belajar dengan baik,
sehingga kalimat tersebut berupa bentuk tuturan
imperatif. Penutur juga mengujarkan tuturannya
dengan nada rendah, santai tetapi meberikan
semangat. Bentuk bahasa komunikasi yang
dituturkan merupakan bentuk verbal yang di
ucapkan dengan santai, ramah dan memberikan
semangat. Dialog yang digunakan berupa dialog
non formal yang terkesan santai, serius dan
meberikan dorongan untuk beajar dengan baik.
Terdapat kalimat #ztiFiri+ (na jin hdo hdo
dushii) yang artinya sekolahlah dengan baik yang
bermakna memberikan saran untuk belajar dan
bersekolah dengan baik. Maka kalimat tersebut
memiliki fungsi untuk memberikan saran untuk
belajar dan bersekolah dengan baik.

2) Konteks: Guru chen memberikan saran

kepada muridnya yang sedang memasak
mi instan untuk hanya memakai bumbu mi
instan sebanyak 1/3 saja supaya kesehatan
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tetap terjaga meskipun memakan makanan
instan.
RiR  BREEBIRR S =5y 7 — B & e XA B s ZE IO+
T’ o
. Wo jianyi ni zui duo san fenzhi yi bao shi
wan zhé ge wdn mian jin yao shou 0 zi le.
: Kusarankan pakaulah 1/3 bungkus saja,
sisanya simpan.

(BB/CX/ 06.08-06.12)

Dalam tuturan terebut merupakan ilokusi
direktif memberi saran maksud dari penutur adalah
memberikan saran kepada mitra tutur untuk
melakukan tindakan berupa belajar dengan baik,
sehingga kalimat tersebut berupa bentuk tuturan
imperatif. Penutur juga mengujarkan tuturannya
dengan nada rendah, santai tetapi meberikan
semangat. Bentuk bahasa komunikasi yang
dituturkan merupakan bentuk verbal yang di
ucapkan dengan santai, ramah dan memberikan
semangat. Dialog yang digunakan berupa dialog
non formal yang terkesan santai, serius dan
meberikan dorongan untuk beajar dengan baik.
Terdapat kata ziy (jianyl) yang artinya saran yang
bermakna memberikan saran untuk hanya
menggunakan bumbu mi instan sebanyak 1/3 saja.
Maka kalimat tersebut memiliki fungsi untuk
memberikan saran untuk hanya menggunakan 1/3
dari bumbu mi instan.

6. Melarang (forbid)

1) Konteks: ada segerombol preman yang
sedang merokok pada area sekolah
bersama anak  buahnya.  Mereka
menyandra dengan tujuan para murid
supaya para murid tidak bisa mengikuti
ujian. Kemudian hal ini disadari oleh oleh
Chen Xia.

PR SRR AR !
'XUé Xiao bu zhiin chou yan!
:(merokok  tidak  diperbolehkan
disekolah)
(BB/CX/1.24.11-1.24.14)

Dalam tuturan tersebut merupakan ilokusi
direktif melarang maksud penutur adalah melarang
mitra tutur untuk melakukan tindakan merokok
yang dilakukan disekolah. Kalimat yang dituturkan
oleh penutur merupakan tuturan imperatif. Bentuk
bahasa komunikasi yang diguakan merupakan
bentuk wverbal yang mana penutur menuturkan
melarang tindakan merokok disekolah dan berharap
segera menghentikannya. Dialog yang digunakan
merupakan dialog non formal yang dituturkan
secara lantang supaya didengar oleh mitra tutur.

Kalimat R g#@! (bu zhin chou yan!) yang
bermakna merokok tidak diperbolehkan dengan
mengharapkan adanya tindakan dari mitra tutur
berupa menghentikan merokok didalam sekolah.
Maka kalimat tersebut memiliki fungsi untuk
melarang merokok didalam sekolah disertai dengan
tindakan menghentikannya dengan segera.

2) Konteks Murid guru chen telah
menyesali tidak masuk sekolah pada
beberapa hari terakhir namun, guru chen
mengatakan  bahwa  masih  belum
terlambat untuk memperbaikinya. Bel
sekolah jam 8 berbunyi dan melarang
murid tersebut untuk terlambat

R 7oA /T8 - BIEE |
: Xuéxiao ba didn dd ling. bié chi dao a!
:Jam 8 bel sekolah berbunyi. Kamu jangn
terlambat!

(BB/CX/ 56.35-26.38)

Dalam tuturan tersebut merupakan ilokusi
direktif melarang maksud penutur adalah melarang
mitra tutur terlambat pergi kesekolah. Kalimat yang
dituturkan  oleh penutur merupakan tuturan
imperatif. Bentuk bahasa komunikasi yang
diguakan merupakan bentuk verbal yang mana
melarangnya untuk terlambat pergi kesekolah dan
berharap mitra tutur benar-benar melakukannya.
Dialog yang digunakan merupakan dialog non
formal yang dituturkan secara santai dan terkesan
memberikan dukungan. Kalimat =] (bié chi
dao) yang bermakna jangan terlambat dengan
mengharapkan mitra tutur tidak terlambat pergi
kesekolah. Maka kalimat tersebut memiliki fungsi
untuk melarang terlambat pergi kesekolah.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisis data dari
penelitian tindak tutur ilokusi direktif yang
dilakukan oleh tokoh utama &#% (chén xid) dalam
film Big Brother xjifi%t (da shi xiong) diperoleh
data sejumlah 24 yang diklasifikasikan kedalam
enam jenit tindak tutur ikolusi direktif menurut
Searle dalam Sari (2014:43), vyaitu perintah
(commanding) sejumlah 10 data, permintaan
(demanding) sejumlah 2  data, memohon
(requesting) sejumlah 3 data, mengajak (invite)
sejumlah 1 data, memberi saran (suggestion)
sejumlah 5 data dan melarang (forbid) sejumlah 3
data. Dari data yang telah dikumpulkan ilokusi
direktif perintah yang paling dominan hal ini
sebabkan dalam belajar mengajar banyak terjadinya
tuturan berupa perintah yang dilakukan oleh guru
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Chen yang mengharapkan tidakan dari mitra tutur
dengan tujuan supaya para murid didikannya
menjadi lebih baik. Sedangkan ilokusi direktif yang
balik sedikit ditemukan ialah ilokusi direktif
mengajak hal ini disebabkan karena tuturan
tersebut berkaitan dengan ajakan untuk melakukan
suatu hal, dalam belajar megajar guru Chen jarang
memberikan tuturan berupa ajakan, tuturan hanya
ditemukan pada saat diluar dari kegiatan belajar
mengajar.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil analisi yang telah dilakasanakan
pada tindak tutur ilokusi direktif ditemukan pada
tokoh utama tokoh utama F%fk (chén xia) sebagai
seorang guru dalam film Big Brother A&jiite (da shi
xiong) karya dari wang jia wei £% 11 (wdng jia
wei) adalah 6 macam diantaranya ilokusi direktif
perintah (commanding) sebanyak 10 data, ilokusi
direktif permintaan (demanding) sebanyak 2 data,
ilokusi direktif memohon (requesting) sebanyak 3
data, ilokusi direktif mengajak (invite) sebanyak 1
data, ilokusi direktif memberi saran (suggestion)
sebanyak 5 data dan ilokusi direktif melarang
(forbid) sebanyak 3 data. Seluruh jumlah data yang
di temukan sejumlah 24 data, yang mana ilokusi
direktif perintah yang paling banyak dituturkan
yaitu sebanyak 10 data. Sedangkan yang tindak
tutur ilokusi direktif yang paling sedikit adalah
ilokusi direktif mengajak (invite) sebanyak 1 data.
Karena penelitian ini meneliti tentang ilokusi
direktif maka bentuk tuturan yang dilakukan oleh
tokoh utama [k (chén xia) sebagai seorang guru
merupakan bentuk tuturan imperatif, tujuan adanya
tuturan ilokusi direktif yang dilakukan oleh tokoh
utama i (chén xid) sebagai seorang guru ialah
mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan
yang dilakukan oleh lawan tutur yang diharapkan
oleh petutur. Karena penelitian menggunakan film
sebagai objek untuk diteliti maka dari itu bahasa
yang digunakan merupakan bahasa verbal dalam
bentuk lisan. Berdasarkan konteks tuturan yang
dilakukan oleh tokoh utama F5 ¢ (chén xid)
merupakan guru yang sangat peduli dengan anak
didiknya, membela kebenaran, lembut, sabar,
santai, tidak pilih kasih, kerjakeras namun juga
tegas dan disiplin.
Saran

Dengan adanya penelitian ini  peneliti
berharap supaya penelitian yang telah dilakukan

dapat bermanfaat bagi siapapun yang membaca dan
menambah sumber wawasan bagi pembaca
khususnya pada bidang pragmatik yang berfokus
pada ilokusi direktif antara lain ilokusi direktif
perintah (commanding), ilokusi direktif permintaan
(demanding), ilokusi direktif memohon
(requesting), ilokusi direktif mengajak (invite),
ilokusi direktif memberi saran (suggestion) dan
ilokusi direktif melarang (forbid).

Dengan adanya pembelajaran  bahasa
mandarin peneliti mengharapkan penelitian ini
dapat memperluas informasi khususnya tentang
tentang kajian tindak tutur tutur ilokusi direktif
serta dapat meningkatkan minat pembelajaran
bahasa mandarin supaya semakin banyak orang
yang tertarik untuk menikmati karya sastra bahasa
mandarin, terkhusus pada karya sastra dengan
bentuk film.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan
mampu mendorong bagi para pengajar bahasa
mandarin agar dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran bahasa mandarin, supaya dapat
belajar secara mandiri dengan menggunakan film
untuk media pembelajran bahasa. Dengan demikian
penelitian ini dapat diharapkan mampu membantu
siswa supaya semakin tertarik untuk meneliti karya
sastra dalam bahasa mandarin, khusushya yang
memiliki kaitan dengan tindak tutur ilokusi
deirektif dalam suatu film, yang mana dikemudian
hari diharapkan dapat membantu dan bermanfaat
untuk melatih kemampuan seseorang dalam
berbahasa mandarin.

Karena penelitia tentang ilokusi direktif
termasuk masih jarang diteliti khususnya pada
bahasa mandarin, peneliti berharap pada penelitian
selanjutnya yang akan meneliti tentang tindak tutur
ilokusi direktif untuk menggunakan objek film
yang berbeda ataupun jenis ilokusi yang berbeda
Karena dalam tindak tutur ilokusi memiliki
beberapa macam kecuali ilokusi direktif (directive)
seperti ilokusi Asertif (assertive), ilokusi Ekspresif
(expressive), ilokusi Komisif (commissive) dan
ilokusi Deklarasi (declaration). Maka dari itu, besar
harapan peneliti untuk adanya penelitian khususnya
pada tindak tutur ilokusi dengan hasil yang lebih
baik.
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